BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diatas mengenai pengaruh

Earning Per Share (EPS) dan Return On Investment (ROI) terhadap harga

saham pada perusahaan terindeks LQ45 di bursa efek indonesia tahun 2019 —

2023. Dapat diambil beberapa kesimpulan, yakni:

1. Berdasarkan hasil analisis data diatas, nilai Earning Per Share (EPS) pada
perusahaan terindeks LQ45 tahun 2019 — 2023 bersifat fluktiatif. Dengan
nilai terendah ada pada perusahaan Gas Negara Tbhk (PGAS) pada tahun
2020 dengan nilai -125. Sedangkan nilai tertinggi pada periode penelitian
sebesar 16.614 pada perusahaan Indo Tambangraya Megah Thk (ITMG)
pada tahun 2022. Adapun nilai EPS pada tahun 2019 — 2023 termasuk ke
dalam kategori cukup dengan nilai 958,5778 yang berada pada rentang nilai
-119,53 hingga 2036,67.

2. Berdasarkan hasil analisis data diatas, nilai Return On Investment (ROI)
pada perusahaan terindeks LQ45 tahun 2019 — 2023 memiliki nilai terendah
sebesar -3% pada Perusahaan Gas Negara Thk (PGAS) pada tahun 2020.
Sedangkan nilai tertinggi adalah 45% pada perusahaan Indo Tambangraya
Megah Tbk (ITMG) pada tahun 2022. Adapun kategori nilai mean Return
On Investment (ROI) pada perusahaan terindeks LQ45 tahun 2019 — 2023
adalah cukup dengan nilai 10,17 yang berada diantara kategori nilai 5,755

sampai dengan 14,585.
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3. Berdasarkan hasil analisis data diatas, nilai harga saham pada perusahaan
terindeks LQ45 tahun 2019 — 2023 terendah ditunjukkan dengan nilai 765
dengan saham dari perusahaan Aneka Tambang Thk (ANTM) pada tahun
2019. Sedangkan nilai saham tertinggi ada pada nilai 39.025 untuk saham
perusahaan Indo Tambangraya Megah Tbhk (ITMG) pada tahun 2022.
Adapun kategori nilai mean yang ada, yakni 7361,667 berada pada kategori
nilai cukup dengan rentang nilai antara 3909,79 sampai 10408,52.

4. Berdasarkan hasil penelitian diatas, Earning Per Share (EPS) secara parsial
memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 dan Thitung lebih besar
daripada Ttabel dengan nilai 11,551 > 1,987. Sehingga menandakan bahwa
EPS memiliki pengaruh secara signifikan dan positif terhadap harga saham.

5. Berdasarkan hasil penelitian diatas, Return On Investment (ROI) secara
parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. Dimana
nilai signifikansi lebih besar daripada 0,05, yakni 0,081 > 0,05 dan Ttabel >
Thitung, yakni 1,987 > -1,768. Sehingga Ha ditolak dan Ho diterima.
Dengan maksud bahwa Return On Investment (ROI) tidak memiliki
pengaruh signifikan dan berpengaruh negatif terhadap harga saham.

6. Berdasarkan hasil penelitian diatas variabel Return On Investment (ROI)
dan Return On Investment (ROI) secara simultan memiliki pengaruh
terhadap harga saham perusahaan terindeks LQ45 pada tahun 2019 — 2023.
Hal ini ditunjukkan hasil dari uji F dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 <
0,05 dan nilai Fhitng > Frabel, Yakni 77,280 > 3,10. Hal tersebut dapat

diartikan bahwa secara simultan Earning Per Share (EPS) dan Return On
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Investment (ROI) berpengaruh terhadap harga saham. Adapun hasil uji
koefisien determinasi variabel EPS dan ROI secara bersama-sama
(simultan) memiliki pengaruh terhadap harga saham sebesar 36,9%.
Sedangkan 63,1% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
pada penelitian ini.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan oleh peneliti,

terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan pada penelitian ini:

1. Bagi Investor dan Calon Investor
Untuk investor dan calon investor, sebelum melakukan investasi hendaknya
melakukan analisis mendalam mengenai laporan keuangan perusahaan
dengan menggunakan rasio keuangan. Seperti yang didapatkan pada
penelitian ini variabel EPS memiliki pengaruh terhadap harga saham.
Berbanding terbalik dengan variabel ROI, dimana variabel tersebut tidak
berpengaruh terhadap harga saham. Sehingga sebelum investor dan calon
investor perlu memperhatikan faktor lain yang mempengaruhi harga saham
untuk mendapatkan keuntungan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti dimasa yang akan datang, dapat memperhatikan faktor
eksternal perusahaan lainnya yang dapat berpotensi mempengaruhi harga
saham. Selain itu, juga dapat menambahkan variabel penelitian lain yang

dapat berpengaruh terhadap harga saham.



